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Abstrak

Sistem aplikasi pengenalan pola wajah merupakan suatu sistem yang dapat digunakan pada
berbagai macam sistem pengawasan identifikasi dan keamanan salah satunya untuk sistem absensi.
Sistem ini mengarah kepada sistem pendeteksian wajah secara otomatis. Pengenalan pola wajah
dilakukan dengan cara mengidentifikasi dan menemukan lokasi citra wajah manusia. Tujuan
penelitian adalah untuk membahas proses pengenalan pola wajah untuk absensi menggunakan
algoritma learning vector quantization, data yang digunakan berupa input citra wajah sehingga
proses pengindentifikasian wajah dapat dilakukan secara realtime, pengidentifikasi dihitung dengan
kesamaan nilai bobot citra latih dengan dengan citra uji, dengan adanya sistem absensi wajah
tersebut dapat membantu suatu instansi dalam menertibkan kedisiplinan kehadiran karyawannya,
hasil yang ditampilkan dalam sistem ini beruba kepemilikan citra wajah untuk kategori absen pagi
dan sore dengan range waktu yang telah di tentukan. Adapun tingkat keberhasilan yang telah diuji
mendapatkan akurasi 80%.

Kata kunci: Pengenalan pola wajah, Learning Vector Quantization, Realtime

Abstract

Facial pattern recognition application system is a system that can be used on a wide range of
identification and security surveillance systems one for the attendance system. This system leads to
automatic face detection system. Facial pattern recognition is done by identifying and finding the
location of the image of a human face. The research objective in making this final task is to discuss
the process of pattern recognition facial attendance algorithm using learning vector quantization,
the data used in the form of input facial image so that the process identification face can be done
in realtime, identifiers calculated similarity weight value image practiced with the test images ,
with the face of the attendance system can help an agency to curb the presence discipline
employees, the results displayed in this system about proprietary facial image to a category absent
morning and afternoon with a time range that has been set. As for the level of success that has been
tested to get an accuracy of 80%.

Keywords: Facial pattern recognition, Learning Vector Quantization, Realtime
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1. Pendahuluan

Teknologi  pengenalan wajah  semakin
banyak diaplikasikan karena wajah merupakan
suatu bagian tubuh manusia yang biasa
digunakan sebagai pengenalan identitas karena
wajah cenderung memiliki ciri yang berbeda-
beda. Manusia mengenali seseorang dengan
menggunakan informasi ciri wajah. Berdasarkan
hal ini, banyak dilakukan penelitian yang
berhubungan dengan pengenalan pola wajah
dengan menggunakan ciri yang terdapat di
dalamnya. sistem absensi karyawan pada kantor
tersebut dilakukan dengan mengisi buku absen.
Dilihat dari segi keamanan sistem ini
mempunyai banyak kelemahan, antara lain
adalah absen karyawan bisa dititipkan pada
karyawan lainnya (absen fiktif), hal ini tentu
berakibat kerugian bagi pemerintah, karena
karyawan tersebut tidak masuk kerja tetapi tetap
diberi gaji.

Sistem pengenalan wajah merupakan sebuah
solusi yang efektif, dimana setiap karyawan
harus memposisikan wajahnya pada sebuah
camera untuk proses absensi, karyawan
dihadapkan pada sebuah webcam untuk
pengambilan capture wajah karyawan dan
mencocokkan dengan database wajah pada
sistem. Penelitian ini bertujuan membahas
tentang pengenalan pola wajah menggunakan
webcam untuk absensi dengan metode learnin
vector quantzation (LVQ).

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagali berikut :

1. Dalam aplikasi absensi wajah Citra wajah
yang akan di uji posisi dari depan.

2. Citra wajah yang akan diuji coba pada
proses absensi pengenalan wajah ini
sebanyak 50 sampel dengan ukuran pixel
136 x 149.

3. Citra wajah absensi karyawan pagi dan sore
di hari kerja Senin s/d jum’at.

4. Citra wajah pada saat melakukan absensi
akan dicocokkan dengan citra wajah yang
sebelumnya tersimpan di Database.

5. Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan
software Visual Studio 2012 dengan bahasa
pemograman VVB.Net.

Adapun manfaat yang didapatkan dari hasil
penelitian ini adalah aplikasi ini dapat membantu
instansi swasta maupun pemerintahan dalam
mengatur kedisiplinan karyawannya, dengan
melakukan absensi pengenalan pola wajah
karyawan tidak dapat menitip absen kepada
temannya (absen fiktif), dan tidak akan terjadi
kerugian bagi pemerintah, karena gaji yang
dibayar sesuai dengan jadwal kehadiran
karyawan.

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan
oleh beberapa peneliti diantaranya aplikasi
pengenalan wajah untuk sistem absensi
mahasiswa dengan metode Eigenfaces dan
memperoleh  ingkat  keberhasilan ~ 88%.
Pengenalan pola wajah untuk mengenalan wajah
manusia dengan metode fisher linear
discriminant(FDL) dengan tingka keberhasilan
mencapai 84,18%.Sistem aplikasi pengenalan
pola wajah dengan metode Learning Vector
Quantization, dengan tingkat persentase
keberhasilan mencapai 88,67%, hasil yang
didapatkan dengan cara melakukan persentase
tebanyak dari hasil pencarian jarak terdekat
dengan bobot yang disimpan dalam proses
learning. Aplikasi pengenalan wajah dengan
menggunakan metode wavelet.

Hasil yang didapatkan dalam penelitian
tersebut Adapun manfaat yang didapatkan dari
hasil penelitian ini mempu membantu instansi
swasta maupun pemerintahan dalam mengatur
kedisiplinan karyawannya, dengan melakukan
absensi pengenalan pola wajah karyawan tidak
dapat menitip absen kepada temannya (absen
fiktif),

dan tidak akan terjadi kerugian bagi

pemerintah, karena gaji yang dibayar sesuai
dengan jadwal kehadiran karyawan. [1][2][3][4].
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2. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan tata cara
bagaimana suatu penelitian dilaksanakan,
mencakup cara pengumpulan data dan analisis
data. Pada proses pengumpulan data yang
diperlukan dalam pembuatan  aplikasi
pengenalan pola wajah menggunakan webcam
untuk absensi dengan metode learning vector
guantization dalam mendeteksi pola wajah yaitu
mengumpulkan data-data wajah untuk diuji coba
dan jurnal-jurnal serta buku-buku yang berkaitan
dengan objek penelitian sebagai referensi yang
menunjang penulis dalam pembuatan aplikasi
tersebut.

Menurut  [5], Learning  Vector
Quantization (LVQ) merupakan suatu metode
untuk melakukan pelatihan terhadap lapisan-
lapisan kompetitif yang terawasi. Lapisan
kompetitif akan belajar secara otomatis untuk
melakukan klasifikasi terhadap vektor input
yang diberikan. Apabila beberapa vektor input
memiliki jarak yang sangat berdekatan, maka
vektor-vektor input tersebut akan
dikelompokkan dalam kelas yang sama.

jaringan LVQ dengan 6 unit pada
lapisan input, dan 2 unit (neuron) pada lapisan
output. Pemrosesan yang terjadi pada setiap
neuron adalah mencari jarak antara suatu vektor
input ke bobot yang bersangkutan (w1 dan w2).
w1l adalah vektor bobot yang menghubungkan
setiap neuron pada lapisan input ke neuron
pertama pada lapisan output, sedangkan w2
adalah vektor bobot yang menghubungkan setiap
neuron pada lapisan input ke neuron kedua pada
lapisan output. Fungsi aktivasi F1 akan
memetakan y_inl ke yl=1 apabila |[x-wl|<|x-
w2|, dan yl1=0 jika sebaliknya. Pada fungsi
aktivasi F2 akan memetakan y_in2 ke yl1=1
apabila [x-w2|<|x-w1|, dan y1=0 jika sebaliknya.

yl
F1 >

y2
2 —

Gambar 1. Arsitektur Jaringan LVQ

Menurut [6], Pada proses pelatihan, LVQ
menggunakan lapisan kohonen, dimana pada
proses pelatihan jaringan ini akan dibandingkan
nilai vector dari yang di latih dengan elemen
pemroses akan menentukan kelas dari data yang
dilatih. Pada beberapa literatur mungkin ditemui
beberapa algoritma tentang Lvg yang berbeda,
secara garis besar algoritma LVQ sebagai
berikut.

1. Langkah pertama adalah menetukan
masing-masing kelas output, menentukan
bobot , dan menetapkan learning rate a.

2. Bandingkan masing-masing input dengan
masing-masing bobot yang telah ditetapkan
dengan melakukan pengukuran jarak antara
masing-masing bobot W, dan input Xp,
Persamaannya adalah sebagai berikut.|| Xp—

3. Nilai minimum dari hasil perbandingan itu
akan menentukan kelas tersebut. Perubahan
untuk bobot baru (W,) dapat dihitung
dengan persamaan berikut.

a. Untuk input dan bobot yang
memiliki kelas yang sama: W, =W,
+a (X —W,)

b. Untuk input dan bobot yang
memiliki kelas yang berbeda: W, =
Wo - o (X —Wo)

Pada dasarnya perhitungan diatas akan dilakukan
terus-menerus sampai nilai bobot tidak berubah
jika ada input baru. Hal ini tentu saja
membutuhkan keperluan memori yang sangat
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besar untuk melakukan perhitungan. Untuk itu,
dalam melakukan perhitungan LVQ bisa
ditentukan maksismal perulangan (epoch).
Berikut merupakan Entity Relationship Diagram
untuk sistem absensi pengenalan pola wajah
dengan metode Learning vector Quantization :

JABATAN

1 M ABSENSI
KARYAWAN WASUK

JAM_ABSENSI

ABSENSI
KELUAR

Gambar 2. Entity Relationship Diagram

Teknik pengumpulan data yaitu
mengumpulkan jurnal-jurnal dari internet serta
buku-buku vyang berkaitan dengan objek
penelitian sebagai referensi. Bahan penelitian
untuk sistem absensi wajah adalah sekumpulan
citra wajah karyawan universitas ubudiyah
indonesia yang digunakan untuk database sistem
dan juga untuk pengujian sistem. Citra untuk
database sistem berjumlah 50 citra wajah,
dengan inputan pada sistem berupa nama, nip,
dan jabatan karyawan. Sedangkan citra untuk
pengujian sistem adalah citra yang telah
disimpan di dalam database sistem sebanyak 50
citra wajah.

Pada saat karyawan melakukan proses
absensi citra wajah dalam diambil untuk diuji
kembali  untuk  mengetahui  keberhasilan
pengenalan pola wajah dari sistem ini. Proses
pengambilan citra dilakukan secara frontal
(menghadap ke depan) menggunakan webcam.
Resolusi yang dihasilkan adalah 136 x 149
piksel. Kemudian dilakukan proses perubahan
menjadi grayscale dan deteksi tepi menggunakan

metode sobel. Citra yang digunakan dalam
penelitian ini berekstensi JPG.

Flowchart proses uji citra merupakan diagram
alir yang menjelaskan tentang proses pengenalan
pola wajah menggunakan webcam untuk absensi
dengan metode learning vector quantization.
Tampilan flowchart proses uji citra tersebut
dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini.

START START

CROP

IMAGE CROP
(136X149) IMAGE

L (136X149)
GRAYSCALE
GRAYSCALE
— > ]
SOBEL DATABASE

HITUNG NILAI
LVQ

SELESAI

COCOKKAN
NILAI BOBOT
LvQ

TAMPIL
DATA

SELESAI

Gambar 3. Flowchat Proses Uji Citra

Gambar 3 menunjukkan langkah yang dilakukan
pertama dengan menginput data karyawan
berupa nama, nip dan jabatan, serta foto wajah
karyawan yan di hadapkan pada sebuat webcam
dan capture selanjutnya citra wajah akan di
normalisasi maksudnya citra akan di crop sesuai
dengan kotak merah yang telah mendeteksi
bagian wajah vyaitu dengan ukuran 136x149
piksel dari rgb rubah menjadi grayscale setelah
proses grayscale selesai.
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Selanjutnya maka akan di lakukan deteksi tepi
dengan menggunakan metode sobel, dari citra
sobel image akan di proses untuk mencari nilai
bobot Ivq dan di simpan di dalam database,
selanjutnya untuk pengujian karyawan akan
melakukan absensi dengan memposisikan wajah
pada webcam dan hasil dari capture tersebut
akan di proses dan dicocokkan dengan mencari
jarak kedekatan bobot nilai Ivg pada database
karyawan, untuk absensi terdapat dua sesi yaitu
absen pergi dan dan absen pulang, untuk
kategori absen pergi karyawan harus melakukan
absensi dari jam 07.30-08.15 jika karyawan
melakukan absen lewat dari batas yang
ditentukan pada jam absen pergi maka karyawan
di anggap tidak hadir dan data tidak dapat ter-
record, dan jika karyawan melakukan absensi
untuk sesi pulang maka batas jam yang telah di
tentukan mulai dari jam 16.00-18.00 lewat dari
tersebut untuk sesi absen pulang tidak dapat di
record lagi dan karyawan di anggap tidak hadir
untuk absen pulang.

3. Hasil dan Pembahasan

Form registrasi absensi untuk sistem pengenalan
wajah dengan metode learning  vector
guantization dapat dilihat pada gambar 4 berikut
ini.

o Data Pegawai LY LT " L) S
Input Data Wajah
NIP
Nama
Jabatan
w1 |

w2
|

Simpan

Perbaiki H Hapus l Batal ] ‘ Diteksi Wajah ‘

NIP Nama Lengkap Jabatan Nilai LVQ 1 Nilai LVQ 2 =
1220305043 Agus Rijal Eendi Mahasiwa 4194 563 8451521
1220305050 Siti Aisyah Mahasiswa 3424 2687 1849.891
1220305051 Andi Fittawan Dwi Pratama  Mahasiswa 26219532 1544 2663
1220305054 Nurhaliza Mahasiswa 4041859 1160,7849
1220305055 andreas basudewa mahasiswa 4404 5253 8792532
1220305057 Putri Serianti Mahasiswa M4 .. 41150742 05,7922
1220305059 Rizky Syah Putra mahasiswa 4404 4385 879.3582

17NINRNET Inursneushr dra Mshzciews A0R FARD armie T
4 L

Gambar 4. Form Registrasi Absensi

proses penginputan data seorang karyawan,
pertama menginputkan indetitas dari karyawan
tersebut berupa nip, nama dan jabatan karyawan,
selanjutnya mengcapture wajah dari hasil
capture akan diproses untuk merubah image
menjadi citra grayscale, dari hasil citra
grayscale di proses untuk melakukan deteksi tepi
dengan menggunakan metode sobel, setelah
tampil output image sobel selanjut mencari nilai
Ivq dari dua inputan dengan bobot W1 dan bobot
W2, dan yang terakhir inputan data tersebut akan
disimpan ke dalam ke dalam database karyawan,
data yang disimpan termasuk nilai bobot W1 dan
W2. Sedangkan untuk form absensi untuk
sistem pengenalan wajah dengan metode
learning vector quantization dapat dilihat pada
gambar 5 berikut ini.

o Folbsensi —— S

Identitas yang ditemukan

NIP 1220305057
Nama Putri Serianti
Jabatan  Mahasiswa M4 Sore
wi 41125038

| w2 30328637

Gambar 5. Form Absensi

Selanjutnya proses pengujian  absensi
dengan penyimpanan data ke dalam database
sistem, untuk melakukan pegujian sistem input
data karyawan, citra yang telah tersimpan
sebelumnya di database akan di bandingkan nilai
bobot Ivq pada saat melakukan pengujian sistem.
Pada proses pengujian sistem pengenalan pola
wajah untuk absensi pagi, citra wajah saat
melakukan absensi akan di bandingkan dengan
citra wajah yang ada di database karyawan,
perbandingan tersebut di hitung dari nilai bobotl
dan bobot2.

Dimana nilai LVQ akan mencari nilai yang
berdekatan untuk mengetahui output dari
karyawan yang melakukan absensi tersebut, dan
selanjutya jika proses telah dikenali dengan
sesuai maka karyawan akan melakukan absensi
dan data absensi tersebut akan tersimpan di
dalam database absen masuk, untuk range
waktu absensi pagi berkisa dari 07-30 s/d 08.15
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dan untuk range waktu absensi pagi berkisa dari
16-00 s/d 18.00 jika karyawan melakukan
absensi lebih cepat dari waktunya maka akan
tampil perintah absensi belum waktunya, dan
jika karyawan melakukan absensi telat dari
waktu yang di tentukan maka absensi tidak dapat
tersimpan ke database lagi dan dianggap
karyawan tersebut tidak hadir,

Tabel 1. Uji cita absensi pengenalan pola wajah

Citra uji Nilai W1 Nilai W2

4112,5038 3022,8637

Tingkat keberhasilan aplikasi dalam melakukan
Berikut tampilan grafik dari sistem absensi
wajah dengan jumlah citra yang di uji sebanyak
50 citra wajah.

Akurasi keberhasilan 80%
100
80
60
40
20
0 Rd
jumlah data berhasil gagal akurasi

Gambar 6. Grafik Hasil Penentuan Setiap Kelas
Kualitas Biji kopi

Berdasarkan pengujian data yang telah dilakukan
terdapat 50 citra wajah yang diuji dengan tingkat
keberhasilan data yang diuji sebnayak 40 data
wajah, dan yang gagal sebnyak 10 citra wajah,

Akurasi yang diperoleh dari aplikasi tersebut
menggunakan perhitungan berikut :

Ak = 2 100 %
urasi = =x 0

Keberhasilan = 80 %

Dari hasil pengujian sistem ini mempunyai
persentase yang cukup baik dalam mengenali
citra wajah untuk melakukan absensi, walaupun
sistem tersebut akurat 80% untuk semua sampel
citra wajah yang telah di uji coba sebanyak 50
citra, yang dikenali sebanyak 40 citra di Kkali
100% maka dapat tingkat akurasi 80% adapun
hal-hal yang mempengaruhi tidak akuratnya
dalam sistem pengenalan pola wajah ini adalah
dilihat dari beberapa faktor diantaranya faktor
pencahayaan, faktor jarak dalam dalam
melakukan absensi, faktor dari objeknya
tersendiri, dan juga faktor dari kesalahan user
pada saat pengambilan citra wajah.

Dilihat dari ketidak akuratan sistem tersebut dari
segi  pencahayaan yang  kurang  baik
menyebabkan citra wajah menjadi gelap dan
terjadi perubahan nilai bobot pada citra,
sehingga akan menyebabkan perubahan warna
pada area wajah saat melakukan absensi, dengan
pencahayaan  yang tidak sama  akan
menyebabkan nilai dari hasil yang di tampilkan
tidak sesuai.

4. KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan
mengenai  sistem pengenalan pola wajah
menggunakan webcam untuk absensi dengan
metode learning vector quantization (lvq) pada
bab terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Sistem pengenalan pola wajah ini memiliki
tingkat persentase keberhasilan yang cukup
baik dalam mengenali wajah manusia, yaitu
tingkat keakuratan mencapai 80%.

2. Dalam sistem pengenalan pola wajah ini
dapat di simpulkan ketidak akuratan sistem
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tersebut dari segi pencahayaan yang kurang
baik  sehingga akan = menyebabkan
perubahan warna pada area wajah saat
melakukan absensi, dengan pencahayaan
yang tidak sama akan menyebabkan nilai
dari hasil yang di tampilkan tidak sesuai.
Dalam pengujian absensi pengenalan pola
wajah ini sangat berpengaruh dari segi
pencahayaan pada saat melakukan absensi.
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